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Abstrak
 

Di kotamadya Bandung kasus pencurian kendaraan bermotor adalah kasus yang memiliki jumlah terbesar

dan penyelesaian terkecil dibandingkan dengan kasus-kasus lain yang terjadi. Polwiltabes Bandung telah

berupaya keras menanggulangi kasus-kasus pencurian kendaraan bermotor tersebut dengan melakukan razia,

pengejaran, penangkapan, penyidikan, melakukan himbauan pada masyarakat akan pentingnya keamanan

kendaraan bermotor miliknya. Namun crime total kasus tersebut tetap saja meningkat dan crime clereance

tetap kecil. Hal tersebut karena terbatasnya sumber daya manusia Polri, dana, fasilitas, mobilitas pelaku

yang tinggi, modus operandi yang berkembang dan sedikitnya informasi yang didapat di tempat kejadian

perkara sehingga Satuan Reserse Polwiltabes Bandung membangun hubungan dengan informer untuk

mendapatkan informasi yang akurat guna membantu mempercepat dan mempermudah pengungkapan kasus

pencurian kendaraan bermotor. <br>Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

menunjukkan pentingnya hubungan anggota Satuan Reserse dengan informer guna mengungkap pencurian

kendaraan bermotor di Polwiltabes Bandung, dengan menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data

yang dilaksanakan dengan cara pengamatan terlibat. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian

besar kasus pencurian kendaraan bermotor terungkap berdasarkan informasi yang diberikan oleh informer.

Untuk meningkatkan hubungan anggota Satuan Reserse dan informer guna mendapatkan informasi yang

akurat perlu diadakan peningkatan kemampuan merekrut dan membina informer, pembinaan mental,

pengawasan dan perlu adanya aturan hukum atau petunjuk teknis yang jelas bagi penggunaan informer

terutama informer partisipan guna melindungi informer dan anggota Reserse, serta peningkatan sarana dan

dana penyidikan.
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